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Abstract : Management of Third Party Funds at PT Bank Mandiri (Persero) Thk for the period 2013-2017 shows an increasing
trend. For 2013, DPK amounted to Rp. 508,996,256,000,000, - with a total credit of Rp. 467,170,449,000,000, with a fairly
healthy predicate value. For 2014 DPK amounted to Rp. 583,448,915,000,000, -with a total credit of Rp. 523,101,917,000,000,
with a predicate value that is quite healthy. For 2015, DPK amounted to Rp. 622,332,331,000,000, with a total credit of Rp.
586,675,437,000,000, with a predicate value that was quite healthy. For 2016, DPK was IDR 702,060,230,000,000, with a total
credit of IDR 649,322,953,000,000, with a fairly healthy predicate value and for 2017 DPK was IDR 749,583,982,000,000, -
with a total credit of IDR 712,037,865,000,000, with a predicate value that is quite healthy.

Keyword : Fund Management, Third party, Total Credits, Predicate Value.

I.  Pendahuluan

Dana Pihak Ketiga adalah dana yang dihimpun dari masyarakat berupa tabungan, deposito dan giro. Dana
yang dihimpun dari masyarakat digunakan oleh bank untuk melakukan ekspansi kredit maupun investasi.
DPK merupakan hal yang penting bagi bank karena dengan semakin besar dana yang dihimpun maka dapat
memperbesar profitabilitas bank melalui selisih bunga kredit dan bunga simpanan untuk menopang kegiatan
bank sebagai penjual atau memberikan pinjaman, bank harus terlebih dahulu membeli uang atau menghimpun
dana sehingga dari selisih bunga tersebut bank memperoleh keuntungan. Pembiayaan operasi bank diperoleh
dari berbagai sumber. Perolehan dana tergantung dari bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari
masyarakat atau dari lembaga lainnya. Kemampuan bank memperoleh sumbersumber dana yang diinginkan
sangat mempengaruhi kelanjutan usaha bank. Dalam mencari sumber-sumber dana, bank harus
mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan untuk memperolehnya, jangka waktu sumber dana,
serta biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh dana tersebut. Praktik dana yang tersedia sangat
beragam dengan berbagai macam persyaratan. Bank juga harus pintar menentukan untuk apa dana tersebut
akan digunakan, seberapa besar dana yang dibutuhkan, sehingga nantinya tidak terjadi kesalahan
menentukan pilihan dana pihak ketiga ialah dana yang berasal dari masyarakat luas. Sumber dana ini
merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasional bank dan menjadi tolak ukur keberhasilan
bank jika sanggup membiayai operasionalnya dari sumber dana ini dari beberapa sumber dana bank dana
pihak ketiga ini salah satu sumber dana yang relatif mudah apabila dibandingkan dengan yang lainnya. Untuk
memperoleh dana dari masyarakat luas, bank dapat menawarkan berbagai jenis simpanan. Pembagian jenis
simpanan kedalam berbagai jenis dimaksudkan agar para nasabah penyimpan mempunyai pilihan sesuai
dengan tujuan masing-masing.
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II.

Teori dan Metode
a. Sumber Dana

Menurut Kasmir (2012:50) “pengertian sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana
dari masyarakat”. Perolehan dana ini tergantung dari bank itu sendiri, apakah dari simpanan masyarakat
atau dari lembaga lainnya. Hal ini sesuai dengan fungsi bank bahwa bank adalah lembaga keuangan
dimana kegiatan sehari-harinya bergerak dalam bidang keuangan, maka sumber-sumber dana bank juga
tidak terlepas dari bidang keuangan itu sendiri. Untuk menopang kegiatan bank sebagai penjual atau
memberikan pinjaman, bank harus terlebih dahulu membeli uang atau menghimpun dana sehingga dari
selisih bunga tersebut bank memperoleh keuntungan. Pembiayaan operasi bank diperoleh dari berbagai
sumber. Perolehan dana tergantung dari bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari
masyarakat atau dari lembaga lainnya. Kemampuan bank memperoleh sumbersumber dana yang
diinginkan sangat mempengaruhi kelanjutan usaha bank. Dalam mencari sumber-sumber dana, bank
harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan untuk memperolehnya, jangka waktu
sumber dana, serta biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh dana tersebut. Praktik dana yang
tersedia sangat beragam dengan berbagai macam persyaratan. Bank juga harus pintar menentukan untuk
apa dana tersebut akan digunakan, seberapa besar dana yang dibutuhkan, sehingga nantinya tidak terjadi
kesalahan menentukan pilihan dana pihak ketiga ialah dana yang berasal dari masyarakat luas. Sumber
dana ini merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasional bank dan menjadi tolak ukur
keberhasilan bank jika sanggup membiayai operasionalnya dari sumber dana ini. Dari beberapa sumber
dana bank dana pihak ketiga ini salah satu sumber dana yang relatif mudah apabila dibandingkan dengan
yang lainnya. Untuk memperoleh dana dari masyarakat luas, bank dapat menawarkan berbagai jenis
simpanan. Pembagian jenis simpanan kedalam berbagai jenis dimaksudkan agar para nasabah penyimpan
mempunyai pilihan sesuai dengan tujuan masing-masing.

b. Dana Pihak Ketiga

Dalam hal ini kegiatan penghimpunan dana dibagi kedalam 3 jenis yaitu :
a. Simpanan Giro (Demand Deposit) Giro adalah simpanan dana pihak ketiga pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro dan surat kuasa
pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan dalam artian bahwa tidak dapat ditarik secara tunai.
b. Simpanan Tabugan (Saving Deposito) Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati seperti slip
penarikan, buku tabungan, kartu ATM, atau sarana lainnya tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet
giro, atau alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.
¢. Simpanan Deposito (Time Deposit) Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan dana pihak
ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan
perjanjian antara pihak bank dengan nasabah yang bersangkutan penarikannya dapat menggunakan
bilyet giro atau sertifikat deposito dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang bersumber dari
masyarakat luas merupakan sumber penting untuk aktivitas operasional bank dan merupakan tolak ukur
keberhasilan suatu bank apabila bank dapat menanggung biaya operasinya dari sumber dana ini (Kasmir,
201). Jika DPK meningkat maka bank mempunyai peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, DPK diasumsikan memiliki hubungan positif
terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak simpanan nasabah yang
dihimpun bank persero maka akan meningkatkan kegiatan usaha bank untuk memperoleh
profitabilitasnya. Sehingga bank diharapkan mampu mendorong nasabah untuk meningkatkan
simpanannya agar dapat memaksimalkan profitabilitasnya dengan menjaga spread antara bunga
simpanan dan bunga kredit serta menjaga agar dana tidak idle Dengan semakin banyak dana yang dapat
dihimpun melalui dana pihak ketiga maka bank dapat menambah kredit atau kegiatan usaha lainnya yang
dapat mendatangkan profitabilitas yang lebih besar bagi bank. Oleh karena itu bank dituntut kreatif
untuk mengembangkan produk - produk yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan nasabah guna
menambah dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank. Sudiyanto (2010) yang meneliti DPK
menggunakan data time series pada sampel bank yang listing di BEI dan menyimpulkan Dana Pihak
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Ketiga memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Sementara Nasution (2011), Anggreni
dan Suardika (2014), dan Permatasari (2017) yang melakukan penelitian terhadap bank persero di
Indonesia juga menghasilkan temuan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA.

c. Penyaluran Kredit

Salah satu perusahaan jasa yang menghadapi persaingan cukup ketat adalah sektor perbankan.
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan Pasal 1 ayat 1. Perbankan adalah segala sesuatu
yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Salah satu kegiatan bank yang berkembang pesat yaitu menyalurkan
dana ke masyarakat (lending) yang secara umum disebut kredit. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
Pasal 1 ayat 11 tentang perbankan. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian. Persoalan likuiditas adalah persoalan yang penting bagi bank karena tingkat profitabilitas dan
likuiditas yang tinggi menunjukan tingkat efisiensi dan tingkat kesehatan bank tersebut. Likuiditas
adalah kemampuan bank untuk memenuhi semua penarikan dana oleh nasabah deposan, kewajiban yang
telah jatuh tempo dan memenuhi permintaan kredit tanpa penundaan (Sulhan dan Siswanto, 2008:98).
Pengelolaan kredit yang baik diharapkan mampu mencapai likuiditas perusahaan dan mampu
meningkatkan profitabilitas bank, karena profitabilitas mencerminkan kemampuan modal perusahaan
dalam menghasilkan laba. Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba
(Simorangkir, 2004:152). Kegiatan pengelolaan kredit ini dikenal dengan istilah manajemen kredit.
Pengelolaan kredit yang baik dimulai dari perencanaan kredit, organisasi dan manajemen kredit, proses
persetujuan  kredit, dokumen dan administrasi kredit, pembinaan dan pengawasan kredit, dan
penyelesaian kredit bermasalah (Rivai, 2007:97).

d. Kualifikasi Kredit

Peranan perkreditan cukup dominan dalam suatu negara yang sedang berkembang dalam rangka
mengembangkan potensi ekonomi (Hermanto, 2006: 2). Berdasarkan ketentuannya Bank Indonesia (BI)
menggolongkan kualitas kredit yaitu
1. Lancar (pas) artinya kredit yang disalurkan tidak menimbulkan masalah,
2. Dalam perhatian khusus (special mention) artinya kredit yang diberikan sudah mulai bermasalah,
sehingga perlu memperoleh perhatian,
3. Kurang lancar (substandard) apabila kredit yang diberikan pembayarannya sudah mulai tersendat-
sendat, namun nasabah masih mampu membayar,
4. Diragukan (doubtful) yaitu kemampuan nasabah untuk membayar makin tidak dapat dipastikan, dan
5. Macet (loss) apabila nasabah sudah tidak mampulagi untuk membayar pinjamannya, sehingga perlu
diselamatkan (Febrianti, 2015:2). Pemberian kredit yang berjalan lancer akan mengembangkan dan
meningkatkan kegiatan ekonomi suatu negara. Karena pinjaman yang diberikan Bank dalam bentuk
kredit tersebut berasal dari dana masyarakat maka memiliki resiko (risk asset) yang tinggi yaitu tidak
kembalinya kredit itu tepat pada waktunya yang dinamakan Non Performing Loan (NPL). Dimana
tingkat kesehatan bank salah satunya diukur dari tingkat rasio Kredit Bermasalah (Non Performing
Loan) atau biasa dikenal sebagai “Rasio NPL” (Hariyani, 2008: 66). Yang akibatnya dapat mengganggu
likuiditas Bank.

e. Kredit Macet

Kredit macet adalah bagian dari kredi bermasalah. Kredit macet terjadi jika pihak bank mengalami
kesulitan untuk meminta angsuran dari pihak debitur karena suatuhal. Kredit macet adalah piutang yang
tak tertagih atau kredit yang mempunyai criteria kurang lancar, diragukan karena mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya faktor-faktor tertentu (Hermanto, 2006: 17). Menurut Hariyani (2008), Kredit
macet dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal penyebab kredit macet
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I11.

yaitu: kebijakan perkreditan yang ekspansif, menyimpang dalam pelaksanaan prosedur perkreditan,
itikad kurang baik dari pemilik, pengurus atau pegawai bank, lemahnya sistem informasi kredit macet.
Sedangkan factor eksternal penyebab kredit macet adalah: kegagalan usaha debitor, pemanfaatan iklim
persaingan perbankan yang tidak sehat oleh debitur, serta menurunnya kegiatan ekonomi dan tingginya
suku bunga kredit. Pengurangan risiko kredit macet dapat diupayakan dengan meneliti factor factor
penyebab terjadinya kredit macet. Karena pada dasarnya pihak perbankan sebelum memberikan
pelayanan kredit, terlebih dahulu harus menganalisa apakah calon debitur tersebut dapat dipercaya atau

diandalkan.

f. Gejala Dini Timbulnya Kredit Bermasalah

Jika bank tidak mau rugi karena kredit yang diberikan menjadi bermasalah, bank harus dapat
mengidentifikasi gejala-gejala dininya sehingga dapat segera mengambil langkah penanganan sebelum
masalahnya menjadi semakin parah. Menurut Veithzal Rifai (2006 : 480) menyebutkan bahwa gejala dini
kredit bermasalah adalah sebagai berikut :

a. Ada tunggakan

b. Mengajukan perpanjangan

c. Kondisi keuangan menurun

d. Laporan keuangan terlambat atau yang tadinya selalu diaudit akuntan menjadi tidak.

e. Hubungan semakinrenggang, menghindar setiap kali dihubungi

f. Penurunan nilai/hilangnya jaminan

g. Penggunaan kredit tidak sesuai rencana

Hasil dan Pembahasan
a. PT.BankMandiri (Persero), Tbk

PT Bank Mandiri Thk, didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 berdasarkan peraturan pemerintah
No. 75 Tahun 1998 Tanggal 1 Oktober 1998. Akta pendirian telah isahkan oleh menteri kehakiman
berdasarkan Surat Keputusan No. C2- 56INHT. 01. Padatanggal 2 Oktober 1998, serta diumumkan pada
tambahan No. 6859 dalam berita Negara Republik Indonesia No. 97 tanggal 4 Desemeber 1998. Pada
bulan Juli 1999 Bank Mandiri didirikan melalui pengalihan hampir seluruh saham pemerintah Republik
Indonesia yaitu PT Bank Bumi Daya (Persero), PT Bank Dagang Negara (Persero), PT Bank Expor
Indonesia (Persero), dan PT Bank Pembangungan Indonesia. Sebelumnya Bank Dagang Negara (BDN)
dikenal sebagai Nederlanchsch Indische Escompto Maaatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta)
pada tahun 1957. Pada tahun 1949 namanya berubah menjadi Escomptobank NV. Selanjutnya pada
tahun 1960 Escomtobank di nasionalisasi dan berubah menjadi Bank Dagang Negara (BDN), sebuah
bank pemerintah yang membiayai sektor industi dan pertambangan Bank Bumi Daya (BBD) didirikan
melalui suatu proses panjang yang bermula dari sebuah perusahaan Belanda, De Nationale Handlesbank
NV, menjadi Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada tahun 1964 Chartered Bank(sebelumnya adalah
bank milik Inggris) juga dinasionalisasi, dan Bank Umum Negara diberi hak untuk melanjutkan operasi
teresebut. Pada tahun 1965, Bank Umum Negara digabung ke dalam Bank Negara Indonesia Unit IV
beralih menjadi Bank Bumi Daya. Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim) berawal dari perusahaan
dagang Belanda NV, Nederlanche Handels Maaatschappij yang didirikan pada tahun 1870. Pemerintah
Indonesia menasionalkan perusahaan ini pada tahun 1960, dan selanjutnya pada tahun 1965. Bank
Umum Negara Indonesia Unit II dipecah menjadi dua unit, salah satunya adalah Bank Negara Indonesia
Unit II Divisi Expor-Impor, yang akhirnya menjadi Bank Exim, Bank Pemerintah yang membiayai
kegiatan ekspor dan impor. Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berawal dari Bank Industri
Negara (BIN), sebuah Bank Industri yang didirikan pada tahun 1951. Misi Bank Industri Negara (BIN)
adalah mendukung pengembangan sektor-sektor ekonomi tertentu, khusunya perkebunan, industri, dan
pertambangan. Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) ditugaskan untuk membantu pembangunan
nasional melali pembiayaan jangka menengah dan jangka peanjang pada sektor manufaktur, transportasi
dan pariwisata. Keputusan pemerintah Republik Indonesia untuk melakukan merger atau
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penggabungan keempat bank tersebut diatas disebabkan karena terjadinya krisisekonomi regional sejak

1997 yang menyebabkan perlunya pembenahan sektor perbankan Indonesia. Untuk itu Pemerintah

Republik Indonesia dengan bantuan International Monetary Fund (IMF), Bank Dunia, Asia

Development Bank (ADB) telah menetapkan kebijaksanaan dan program rekapitalasi serta

restrukturisasi bank umum baik bank swasta maupun pemerintah. Upaya restrukturisasi dilakukan

secara menyeluruh baik berupa perbaikan kualitas aktiva produktif maupun peningkatan efisiensi
antara lain melalui pembenahan organisasi, sistem dan sumber daya manusia, penyempurnaan teknologi,
serta peningkatan pelayanan kepada nasabah yang merupakan langkah penting yang memungkinkan
dunia perbankan untuk membantu pemulihan dunia perbankan Indonesia dan pada umumnya
perbaikan ekonomi Indonesia. Dengan dilakukannya restrukturisasi atas penggabungan bank ke dalam

PT Bank Mandiri (Persero) Thk, maka PT Bank Mandiri (Persero) Thk mempunyai organisasi dan

sistem yang lebih efisien serta sumber daya manusia yang profesional dan produktif. Selain latar

belakang dan pertimbangan tersebut, pelaksanaan restrukturisasi, kapitalisasi dan merger bank
bergabung dalam PT Bank Mandiri (Persero) Thk, merupakan komitmen pemerintah Republik

Indonesia sebagaimana tercermin dalam Letter of Intent, pemerintah Republik Indonesia tanggal 16

Maret 1999 dan 14 Mei 1999 yang ditujukan (International Monetary Fund) IMF. Dalam pelaksanaan

merger bank- bank tersebut ke de dalam PT Bank Mandiri (Persero) Thk terdapat beberapa prinsip

yaitu :

L. Sebelum melihat keadaan kapasitas Bank Mandiri, terlebih dahulu dilakukan restrukturisasi bank
bergabung.

2. PT Bank Mandiri (Persero) Thk akan menjadi bank kokoh dan berdaya saing tinggi.

3. Pelaksanaan restrukturisasi kapitalisasi dan merger dilakukan dengan jadwal yang jelas, sehingga
dapat dilakukan pemantauan secara seksama atas pelaksanaannya. Setelah menyelesaikan proses
merger, Bank Mandiri kemudian memulai proses konsolidasi. Diantaranya menutup 194 kantor
cabang yang saling tumpang tindih dan mengurangi jumlah pegawai dari 26.000 menjadi 17.620.
Selanjutnya diikuti dengan peluncuran single brand di seluruh jaringan melalui iklan dan promosi.
Salah satu pencapaian penting adalah penggantina secara menyeluruh platform teknologi. Bank
Mandiri mewarisi sembilan core banking system yang berbeda dari keempat legacy bank. Setelah
melakukan investasi awal untuk konsolidasi sistem yang berbeda tersebut, Bank Mandiri mulai
melaksanakan program penggantian platform yang berlangsung selama tiga tahun dengan investasi
US$ 200 juta, dimana program penggantian tersebut difokuskan untuk kegiatan consumer banking.
Infrastruktur teknologi informasi Bank Mandiri sudah dapat memfasilitasi straightthrough
processing dan interface yang sama untuk nasabah. Berdasarkan sektor usaha, nasabah bergerak di
bidang usaha yang sangat seragam khususnya makanan dan minuman, pertanian, konstruksi, kimia
dan tekstil.

Tabel 1. Hasildari Profile RisikoLoan to Deposit Ratio
PT. Bank Mandiri (Persero),Tbk Periode 2013-2017

Dalam (Rp 000.000)
Tahun | Total Dana NilaiRasio | Peringkat | NilaiPredikat
Kredit Pihak
Ketiga
2013 | 467.170.449 | 508.996.256 91,78% 3 Cukupsehat
2014 | 523.101.917 | 583.448.911 89,66% 3 Cukupsehat
2015 586.675.437 | 622.332.331 94,27% 3 Cukupsehat
2016 | 649.322.953 | 702.060.230 92,49% 3 Cukupsehat
2017 | 712. 749.583.982 94,99% 3 Cukupsehat
037.865

Sumber: Data diolah (2019)
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1v.Kesimpulan

Infrastruktur teknologi informasi Bank Mandiri sudah dapat memfasilitasi straightthrough processing
dan interface yang sama untuk nasabah. Berdasarkan sektor usaha, nasabah bergerak di bidang usaha yang
sangat seragam khususnya makanan dan minuman, pertanian, konstruksi, kimia dan tekstil.
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